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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN HARDINESS PADA
ANGGOTA MSS DI KOTA PALEMBANG

Lily Mardhati', Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi
diri dengan hardiness pada anggota MSS di Kota Palembang. Hipotesis penelitian
ini yaitu ada hubungan antara efikasi diri dengan hardiness pada anggota MSS di
Kota Palembang.

Populasi penelitian ini adalah 150 anggota MSS di Kota Palembang, sampel
penelitian berjumlah 105 anggota MSS di Kota Palembang. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah nonprobability sampling
dengan sampling insidental. Hardiness dan efikasi diri diukur dengan skala
hardiness dan skala efikasi diri dengan mengacu pada karakteristik hardiness
menurut Maddi dan Khoshaba (2005) dan dimensi efikasi diri menurut Bandura
(1997). Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan pearson product moment.

Hasil hipotesis menunjukkan nilai r sebesar 0,585 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara efikasi diri dengan hardiness pada anggota MSS di
Kota Palembang.

Kata Kunci: Hardiness, Efikasi Diri

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
?Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF EFFICACY AND HARDINESS IN
MEMBERS OF MSS IN THE CITY OF PALEMBANG

Lily Mardhati', Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between self
efficacy and hardiness in members of MSS in the city of Palembang. The
hypothesis of this study there is a relationship between self efficacy and hardiness
in members of MSS in the city of Palembang.

The study population was 150 members of MSS in the city of Palembang, a
sample of 105 members of MSS in the city of Palembang. The technique used in
research sampling is nonprobability sampling with sampling insidental.
Hardiness and self efficacy were measured by the hardiness scale and self efficacy
scale with reference to the characteristics of hardiness according to Maddi and
Khoshaba (2005) and the dimensions of self efficacy according to Bandura
(1997). The result of the study were analyzed using correlation pearson product
moment.

The result of the hypothesis show that the r value is 0,585 (p > 0,005). The
result of the hypothesis is accepted and the results of this study indicate that there
is a relationship between self efficacy and hardiness in members of MSS in the
city of Palembang.

Keywords: Hardiness, Self Efficacy

! Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya
?Lecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengembangkan
bisnisnya. Menurut Kiyosaki (2002) terdapat tiga jenis sistem bisnis yang masih
dijalankan dan berkembang. Sistem bisnis tersebut diantaranya sistem tradisional,
sistem bisnis waralaba dan sistem multi level marketing. Berdasarkan pengamatan
peneliti, sistem multi level marketing masih sangat berkembang pesat dan digunakan
oleh perusahan-perusahaan besar yang ada di Indonesia.

Menurut Marimin dkk (2016), multi level marketing atau disingkat MLM adalah
sebuah sistem pemasaran modern melalui jaringan distribusi yang dibangun secara
permanen dengan memposisikan pelanggan perusahaan sekaligus sebagai tenaga
pemasaran. Dengan kata lain, dapat dikemukakan bahwa MLM adalah pemasaran
berjenjang melalui jaringan distributor yang dibangun dengan menjadikan konsumen
sebagai tenaga pemasaran.

MLM secara harfiah adalah suatu metode bisnis alternatif yang berhubungan
dengan pemasaran dan distribusi yang dilakukan melalui banyak level (tingkatan),
yang biasa dikenal dengan istilah upline (tingkat atas) dan downline (tingkat bawah).
Selain itu, MLM menawarkan keuntungan tersendiri bagi konsumen yang sekaligus
berperan sebagai tenaga pemasaran (Sahlan, 2016). Imbalan yang didapatkan berupa
potongan harga, bonus pembelian langsung, bonus jaringan, yang ditetapkan oleh

perusahaan secara berjenjang sesuai dengan jumlah nilai penjualan. Untuk



mendapatkan imbalan tersebut, anggota MLM diwajibkan mencari anggota baru
dengan menjual produk yang ada di perusahaan.

Anggota MLM vyang berhasil dalam memasarkan produk dengan membuat
individu membeli produk dan bergabung menjadi anggota, akan mendapatkan imbalan
yang telah dijanjikan oleh perusahaan (Bahruddin, 2011). Seseorang yang memiliki
pekerjaan berhubungan langsung dengan masyarakat tentunya harus memiliki karakter
yang membuat mereka dapat menghadapi masyarakat dengan berbagai macam tipe
kepribadian, seperti ketahanan mental, jujur, optimis, dapat memecahkan masalah dan
memiliki kesadaran diri yang tinggi (Lestari, 2016).

Banyak perusahaan besar yang menjalankan bisnis dengan sistem MLM
diantaranya yaitu perusahaan yang menawarkan produk makanan Kkesehatan,
kecantikan, peralatan rumah tangga, bahkan asuransi (Anonim, 2017). Salah satu
perusahaan yang menganut sistem MLM adalah perusahaan MSS, dengan
memasarkan produk berupa suplemen penambah berat badan, tinggi badan dan juga
vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh. Perusahaan MSS merupakan perusahaan besar
yang telah berdiri di Indonesia selama 17 tahun. Peneliti memilih sistem MLM yang
ada di perusahaan MSS dikarenakan fenomena yang terdapat di perusahaan ini sangat
menarik untuk diketahui secara lebih dalam.

Dari sekian banyaknya perusahaan MLM yang ada di Indonesia, perusahaan
MSS merupakan salah satu perusahaan yang paling sering dipandang negatif oleh
masyarakat. Sebagaimana yang peneliti temukan di lapangan, perusahaan MSS sering
disebut masyarakat sebagai bisnis penipuan, baik mengenai produk ataupun bisnisnya.

Oleh karena adanya anggapan negatif yang berkembang luas di kalangan masyarakat



membuat anggota MSS kesulitan untuk memasarkan produk dan mencari pelanggan,
sehingga anggota membutuhkan usaha yang lebih keras agar dapat mematahkan
anggapan negatif tersebut.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 1 Juli 2018 kepada anggota berinisial A
yang mengaku saat memasarkan produk ataupun mendekati masyarakat, anggota
sering dihujat dengan kata-kata yang tidak pantas dan mendapatkan penolakan oleh
masyarakat. Menurut pengakuannya, anggota berinisial A sering bertemu dengan
masyarakat yang langsung memakinya saat menyebutkan produk dari perusahaan.
Begitupun dengan anggota berinisial Y, juga mendapatkan perlakuan tidak
menyenangkan oleh masyarakat seperti membuang brosur yang telah diberikan tanpa
dibaca terlebih dahulu atau bahkan tidak mau menerimanya sama sekali.

Perlakuan yang didapatkan membuat anggota menjadi tertekan dan bahkan tidak
sanggup untuk menghadapi kondisi penolakan tersebut. Keadaan yang dialami oleh
anggota MSS seperti mendapatkan hujatan ataupun anggapan negatif membuat mereka
tidak bisa bertahan dalam kondisi tersebut dan memilih untuk pergi dari kondisi yang
mengancam tanpa melanjutkan proses interaksi dengan masyarakat yang ditemui.
Karakteristik anggota MSS yang peneliti temui berdasarkan wawancara dan survey,
didapatkan bahwa mereka tidak tahan ketika berhadapan dengan masyarakat yang
memandang negatif mengenai perusahaan.

Fenomena pada anggota yang sering mendapat perlakuan negatif dari
masyarakat seharusnya menjadikan anggota lebih memiliki ketahanan dalam
menghadapi berbagai karakteristik masyarakat yang ditemui. Seperti yang

diungkapkan oleh Kobassa (1982) hardiness adalah karakteristik kepribadian yang



dapat membantu individu untuk bertahan dalam menghadapi tekanan. Allred dan
Smith (1989) menambahkan bahwa seseorang dengan kepribadian hardiness
memiliki pemikiran negatif yang lebih sedikit terhadap dirinya maupun orang lain,
kepribadian hardiness memberikan kontribusi langsung dalam ketahanan terhadap
stres sehingga individu tersebut tetap dapat berfokus pada masalah yang dihadapi.

Nurtjahjanti dan Ratnaningsih (2011) menjelasakan bahwa kepribadian
hardiness merupakan suatu kepribadian yang memiliki pengaruh positif pada berbagai
status individu dan berfungsi sebagai sumber perlawanan pada saat individu
menemukan kejadian yang menimbulkan stres. Hafnidar (Indriati dkk, 2015)
berpendapat bahwa kepribadian hardiness merupakan kepribadian yang mempunyai
kemampuan dan daya tahan terhadap masalah sehingga dapat berfungsi sebagai
sumber perlawanan disaat individu menemui peristiwa yang menimbulkan masalah.

Peneliti pun melakukan survey awal terhadap anggota MSS. Dalam melakukan
survey, peneliti merujuk pada aspek-aspek hardiness menurut Kobassa (1982) salah
satunya yaitu control. Hasil survey awal yang peneliti lakukan kepada 20 anggota
MSS pada tanggal 1 Juli 2018, sebanyak 55% anggota merasa kesal karena
masyarakat yang didekati tidak memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada
anggota untuk menjelaskan bagaimana produk yang ditawarkan dan peluang bisnis
yang akan didapatkan.

Hasil survey yang peneliti dapatkan diperkuat dengan wawancara yang telah
dilakukan kepada beberapa anggota MSS pada tanggal 1 Juli 2018. Anggota berinisial
FD juga mengaku merasa kesal karena sering dipandang negatif oleh masyarakat yang

akan dilakukan prospek. Apabila merasa kesal, FD memilih untuk pergi meninggalkan



calon anggota yang akan dijadikan target dan mencari target yang lain. Hal demikian
selalu FD lakukan jika bertemu dengan masyarakat yang menolaknya, sehingga FD
mengaku tidak dapat menjual produk dalam jumlah yang besar.

Sedikit berbeda dengan rekannya, saat anggota berinisial MM dipandang sinis
ataupun negatif oleh masyarakat ketika melakukan prospek, MM tidak dapat menahan
emosinya, sehingga beliau mengaku akan marah kepada masyarakat yang awalnya
ingin dilakukan prospek dan berbicara dengan nada cukup tinggi. MM memiliki
pandangan, apabila masyarakat tidak tertarik dengan produk dan bisnis dari
perusahaan, seharusnya mereka bisa sedikit lebih sopan dan menghargai anggota,
bukan malah memandang sinis para anggota.

Peneliti juga melakukan survey dengan merujuk pada aspek challenge, dimana
terlihat jika anggota tidak menjadikan hujatan yang diberikan masyarakat sebagai
tantangan untuk menjadi lebih baik lagi. Sebanyak 75% anggota memiliki keinginan
untuk berhenti dalam menjual produk. Anggota berinisial RR yang peneliti
wawancarai juga mengaku setiap akan prospek dan mendekati masyarakat, hampir
tidak pernah menemui masyarakat yang memandang baik dan menerima dengan
terbuka. Masyarakat seakan sangat tidak merespon dan bahkan untuk memberikan
brosur saja anggota MSS mendapat kesulitan. Anggota berinisial SS juga merasa putus
asa saat dipandang buruk oleh masyarakat dan menjadi tidak semangat untuk tetap
giat dalam mencari anggota yang baru.

Dari hasil survey dan juga wawancara yang telah peneliti lakukan kepada
anggota MSS, dapat disimpulkan bahwa anggota memiliki kepribadian hardiness

yang rendah. Ini dapat dilihat dari kondisi dimana anggota kurang dapat



mengendalikan kejadian yang menekan dan memiliki respon yang negatif terhadap
lingkungan yang kurang mendukung. Kondisi ini bertentangan dengan pendapat
Allred, K (1989), yang menyatakan bahwa individu dengan kepribadian hardiness
memiliki tiga karakteristik umum, yaitu dapat mengendalikan kejadian yang
menekan; individu yang tangguh merespon potensi stres dengan penilaian yang
positif; dan memiliki keterlibatan atau berkomitmen terhadap aktivitas kehidupan
mereka.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk menjadi hardiness.
Menurut Warner (Hariyanto & Suryono, 2011) faktor-faktor yang mempengaruhi
seseorang menjadi hardiness diantaranya yaitu adanya dukungan sosial, motivasi,
memiliki sikap optimis dan efikasi diri. Menurut Ghalyanee (2016) individu dengan
efikasi diri yakin bisa melewati semua masalah yang terjadi, sehingga akan
menghasilkan kepribadian yang tangguh dan tidak mudah menyerah saat menghadapi
masalah. Wade dan Tavris (2007) menambahkan bahwa individu-individu dengan
efikasi diri yang kuat adalah individu yang dapat beradaptasi secara cepat pada
permasalahan yang mereka hadapi dan tidak menjadi cemas atau panik dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut.

Thomasen, dkk (2015) berpendapat bahwa individu yang memiliki efikasi diri
akan menghasilkan sifat hardiness dan dapat mengontrol atau mempengaruhi
jalannya peristiwa. Individu merasakan tantangan dan peristiwa baru sebagai peluang
potensial untuk pertumbuhan dan pembelajaran pribadi, menganggap dunia
bermakna dan menarik, juga secara aktif terlibat dalam apa yang terjadi di sekitar

mereka. Feldman (2012) menambahkan bahwa individu dengan efikasi diri yang



tinggi akan menerima tantangan yang lebih besar, mengeluarkan lebih banyak usaha
dan lebih berhasil dalam mencapai tujuan mereka.

Bandura (Feist, 2013) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan seseorang
dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian
individu itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Menurut Betz (2000), efikasi diri
adalah keyakinan akan kemampuan dari individu untuk berhasil melaksanakan tugas -
tugas atau perilaku yang diharapkan. Luthans (2007) juga menambahkan bahwa
efikasi diri mengacu pada keyakinan individu mengenai kemampuan untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan agar
mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Peneliti melakukan survey pada tanggal 1 Juli 2018, kepada 20 anggota MSS
dengan merujuk pada dimensi-dimensi efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura
(1997) salah satunya yaitu dimensi kekuatan (strength). Hasilnya didapatkan, saat
kesulitan melakukan prospek ataupun mencari anggota yang baru, 75% anggota lebih
memilih untuk meminta bantuan rekan yang lain dalam melakukan pendekatan kepada
masyarakat dan prospek. Mereka beranggapan bahwa, rekan yang lain lebih pandai
dalam mendekati masyarakat dan lebih bisa melakukan prospek. Rekan yang lain juga
berhasil dalam mencari anggota baru. Sehingga anggota MSS memilih untuk meminta
bantuan kepada rekan yang lain karena pengalaman mereka lebih banyak dibanding
pengalamannya sendiri.

Dari hasil survey juga didapati, sebanyak 60% anggota MSS ragu dalam
mencari calon anggota baru. Menurut mereka, di luar sana juga ada beberapa

perusahaan yang memiliki produk hampir sama dengan produk yang dijual oleh



perusahaan MSS dan harga yang ditawarkan pun lebih terjangkau. Anggota MSS
merasakan banyaknya saingan dari perusahaan lain semakin membuat para anggota
sulit dalam memasarkan produk, sehingga peluang mereka untuk menjual produk dan
mencari calon anggota baru semakin kecil.

Sebanyak 85 % anggota MSS lebih memilih mengikuti perintah dari perusahaan
mengenai bisnis yang mereka jalankan dan tidak meyakini apa yang dapat mereka
lakukan untuk perusahaan. Dari hasil survey juga didapatkan, sebanyak 50% anggota
MSS merasa bingung saat tidak bisa mendapatkan anggota baru dan ditambah lagi
dengan adanya saingan dari perusahaan lain.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 2 Juli 2018 juga
memperkuat survey yang telah didapatkan. Anggota MSS yang berinisial RS, sering
merasa tidak yakin jika hanya pergi sendirian dalam mencari calon anggota yang akan
dilakukan prospek. Oleh karena itu setiap akan mencari calon anggota baru, beliau
selalu mengajak rekan yang lain. Selain untuk menemaninya, rekan tersebut juga dapat
diminta untuk melakukan prospek apabila RS tidak berhasil dalam melakukan
pendekatan terhadap calon anggota.

Serupa dengan rekannya, HP juga selalu meminta rekannya untuk menemani.
Menurutnya, rekan tersebut sudah lebih sering dalam melakukan prospek
dibandingkan dengan dirinya dan lebih ahli melakukan pendekatan terhadap
masyarakat yang akan dijadikan calon anggota. Begitu pun dengan anggota berinisial
YS, yang tidak memiliki kepercayaan bahwa bisa menjual produk perusahaan dengan
jumlah yang besar karena semua anggota MSS telah mengetahui jika ada beberapa

perusahaan lain yang menjual produk hampir sama dengan produk dari perusahaan
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MSS. Sehingga memang sulit untuk dapat menjual produk tersebut dan menjadikan
masyarakat sebagai anggota baru karena masyarakat akan memilih produk dengan
harga yang lebih terjangkau.

Kondisi anggota MSS yang lebih memilih untuk meminta bantuan rekan dalam
melakukan pendekatan kepada masyarakat dan prospek; ragu dalam mencari calon
anggota baru; tidak meyakini apa yang dapat mereka lakukan untuk perusahaan;
merasa bingung saat tidak mendapatkan anggota baru; adanya saingan dari perusahaan
lain, sehingga merasa tidak sanggup untuk bersaing dengan perusahaan lain
merupakan dimensi- dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997).

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan antara efikasi diri dengan hardiness pada
anggota MSS di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara

efikasi diri dengan hardiness pada anggota MSS di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan hardiness pada anggota

MSS di Kota Palembang.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
mengenai pengembangan keilmuan psikologi dan memperkaya hasil
penelitian yang sudah ada khususnya pada bidang psikologi klinis, psikologi
industri dan psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis
Apabila penelitian efikasi diri dan hardiness terbukti, maka peneliti dapat
memberikan masukan kepada anggota MSS bahwa efikasi diri yang tinggi

dapat mempengaruhi hardiness seseorang menjadi tinggi.

E. Keaslian Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh Indriati dan Muti’ah (2015), dengan judul
Hubungan antara Hardiness dengan Self Efficacy pada Lansia masih bekerja di
Banguntapan Bantul. Hasilnya menunjukkan bahwa korelasi antara variabel self-
efficacy dengan variabel hardiness yaitu 0,713 dengan P = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara hardiness
dengan self-efficacy dapat diterima. Artinya semakin tinggi self-efficacy pada lansia
maka akan semakin tinggi hardiness pada lansia. Sebaliknya semakin rendah self-
efficacy pada lansia maka akan semakin rendah hardiness pada lansia.

Penelitian yang dilakukan oleh Baharudin, Yusuf dan Nugraha (2012) yang

membahas tentang Hubungan Efikasi Diri dan Jiwa Kewirausahaan dengan Pilihan
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Karir Wirausahaan pada Mahasiswa Anggota Multi Level Marketing Tianshi.
Berdasarkan perhitungan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda,
diperoleh hasil p- value 0,000 < 0,005, sedangkan F hitung 16,107 dan F tabel 3,133
serta R = 0,766. Analisis data menunjukkan nilai R square sebesar 0,587. Angka
tersebut mengandung pengertian bahwa dalam penelitian ini efikasi diri dan jiwa
kewirausahaan memberikan sumbangan efektif sebesar 58,7% terhadap pilihan karir
wirausaha pada mahasiswa anggota multi level marketing Tianshi.

Studi yang dilakukan oleh Hartawati dan Mariyanti (2014) mengenai hubungan
antara Self Efficacy dengan Burnout pada Pengajar Taman Kanak-Kanak Sekolah X di
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi kuat sebesar -0,691 dengan
sig. 0,000 (p < 0,01), artinya ada hubungan negatif kuat signifikan antara Self-efficacy
dengan Burnout pada pengajar TK sekolah “X”. Hasilnya ditemukan bahwa saat self
efficacy pengajar tinggi, maka burnout rendah. Begitupun sebaliknya, saat self efficacy
rendah,burnout pengajar pun tinggi.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Effendi dan Dwiyanti (2013) yang
membahas tentang hubungan antara Hardiness (kepribadian tahan banting) dengan
intensi Turnover pada karyawan Sumber Alfara Trijaya Tbk di Wilayah Gombong
Kabupaten Kebumen. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh angka korelasi r = -
0,742 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai p = 0,000 (0,000 <0,05), artinya terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara hardiness dengan intensi turnover pada
karyawan. Sumbangan efektif yang diberikan variabel hardiness terhadap variabel

intensi turnover sebesar 55%.
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Penelitian yang dilakukan oleh Susantoputri, Kristina dan Gunawan (2014) yang
membahas tentang Hubungan antara Efikasi Diri Karier dengan Kematangan Karier
pada Remaja di Daerah Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji hipotesis antara efikasi
diri karier dengan kematangan karier pada remaja di daerah Kota Tangerang
menunjukkan r = 0,456 dengan p < 0,01. Hal tersebut menunjukkan terdapat hubungan
antara efikasi diri karier dengan kematangan karier pada remaja di daerah Kota
Tangerang. Koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel searah. Hasilnya adalah semakin tinggi efikasi diri karier, maka
semakin tinggi pula kematangan karier pada remaja di daerah Kota Tangerang.

Studi selanjutnya dilakukan oleh Nasiri (2016) yang meneliti tentang Evaluation
of the Relationship between Hardiness and Self-Efficacy with Job Satisfaction of High
School Teachers in the Country of Shahriar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara hardiness dan kepuasan Kkerja. Selanjutnya hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara hardiness dan efikasi
diri dengan kepuasan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Hashemi, Ahedi dan Yekta (2017) yang berjudul
Relationship between psychological hardiness and self-efficacy in patients with type 2
diabetes: (The mediating role of self-esteem and social support) 1 using structural
equation modeling. Hasil penelitian yang pertama menunjukkan bahwa hardiness
dapat mempengaruhi self-efficacy secara langsung dan hasil penelitian yang ke dua
bahwa hardiness dapat mempengaruhi self-efficacy secara tidak langsung dengan

mediasi dukungan sosial dan harga diri .
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Studi lainnya dilakukan oleh Goulao (2014) yang meneliti tentang The
Relationship between Self-Efficacy and Academic Achievement in Adults’ Learners .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self efficacy siswa tinggi dengan (rata-
rata = 45) dimana terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dan prestasi
akademik.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijabarkan di atas, hanya ada satu
penelitian yang menjadikan anggota MLM sebagai subjek penelitian yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Baharudin, Yusuf dan Nugraha (2012) yang membahas tentang
Hubungan Efikasi Diri dan Jiwa Kewirausahaan dengan Pilihan Karir Wirausaha pada
Mahasiswa Anggota Multi Level Marketing Tianshi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu, peneliti tidak membatasi usia anggota MLM yang ada di
perusahaan MSS sebagai subjek penelitian yang berkisar dari usia remaja, dewasa
awal dan dewasa menengah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, hanya
menjadikan mahasiswa anggota MLM yang berusia remaja sebagai subjek penelitian.
Selain itu, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
tempat dilakukannya penelitian yaitu di kota Palembang. Oleh karena itu, penelitian

ini orisinil dan dapat dipertanggung jawabkan.
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